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1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknofaggsi pendidikan
dirasakan semakin penting, baik yang bersifat fommzupun nonformal. Hal ini
tidak terlepas dari tuntutan, kebutuhan dan akaglgzembangunan pada masa
yang akan datang.

Pada masa sekarang peranan pendidikan sangat mieagnkarena setiap
gerak pembangunan memerlukan inovasi pengetahuateraknpilan dan
pengembangan sikap, dimana inovasi dan pengembahgatapat ditempuh
melalui pendidikan. Oleh karena itu pendidikan dengsendirinya harus
mengikuti perubahan yang terjadi guna menunjangopagunan.

Universitas Pendidikan Indonesia sebagai salahlsatiiaga perguruan tinggi
yang bertujuan menghasilkan tenaga kependidikarg yaofesional. Hal ini
sesuai dengan tujuan umum UPI Bandung yitu:

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang menghasilkdenaga
kependidikan dan ahli lainnya yang memiliki kemampwakademik yang
profesional.

b. Menghasilkan tenaga guru pendidikan dasar dan ngahettan luar sekolah
serta tenaga pendidikan lainnya yang menunjangensispendidikan
nasional.

c. Menyiapkan dan membina tenaga akademik LPTK daibdga pendidikan
lain sesuai dengan kebutuhan, antara lain melabgram pascasarjana.

d. Mengemban dan melaksanakan program pendidikan dglaipatan

(Inservice education) untuk jabatan tenaga kepdématdenaga ahli lainnya.
(Pedoman Akademik UPI Bandung, 2007:8).



Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan &aaldgi, menuntut
sumber daya manusia yang berkualitas dalam berbaigang dan jenjang
termasuk dalam bidang teknologi dan kejuruan. Gktenanya, peran lembaga
seperti Fakultas Pendidikan Teknologi dan KejurdgBRTK) sangat penting
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang merkiliéiifikasi kompetensi
dan profesional dibidangnya.

Untuk meningkatkan kualitas tenaga kependidikan jdga sebagai upaya
menyiapkan dan pengembangan tenaga pendidik, FRFlS tmemiliki arah dan
tujuan yang jelas. Sesuai dengan kurikulum UPI Bagd(2007:152), maka
tujuan FPTK UPI Bandung adalah:

a. Mengembangkan sikap dan wawasan sebagai tenagajaengn tenaga
kependidikan lainnya yang akademisi dan profesional

b. Mengembangkan penguasaan ilmu teknologi dan meigdkependidikan
dalam salah satu bidang studi/paket pilihan yaranakenjadi wewenang
utama sebagai tenaga pengajar atau tenaga kepamdidinnya.

c. Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi, dan roletgidkependidikan
pada bidang lain (di luar menjadi wewenang utana)gyakan menjadi
kewenangan tambahan atau kemampuan tambahan sédzga pengajar
dan tenaga kependidikan lainnya.

d. Mampu meningkatkan, mengelola dan meningkatkan igidaah teknologi
dan kejuruan yang profesional dengan memperhakkatah-kaidah, nilai,
etika, dan sumber daya manusia dengan memperhap&eiembangan
IPTEK.

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil sebagai salah gatusan di Fakultas
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, tidak terlepas tbjuan kurikulum FPTK
UPI Bandung. Sehingga para lulusannya pun dapaakseshakan fungsi dan
perannya sebagai pendidik yang profesional di lydga. Sedikithya ada dua

unsur yang harus dimiliki dan dikuasai oleh lulusan yaitu unsur akademis



(bidang studi) dan unsur profesional (metodik) parmetodologi dalam proses
belajar mengajar.

Berdasarkan tujuan serta tuntutan yang diemban dlativersitas
Pendidikan Indonesia tersebut, maka mahasiswa tditwmtuk siap secara
langsung menjadi tenaga pengajar/pendidik yangeprafial. Guna menunjang
kesiapan mahasiswa menjadi tenaga pendidik tersémiversitas Pendidikan
Indonesia Bandung mewajibkan mahasiswa melaksan®kagram Latihan
Profesi (PLP) dan tercantum dalam kurikulum UniitassPendidikan Indonesia
Bandung sebagai mata kuliah wajib. Adanya mataakutersebut, diharapkan
mahasiswa dapat :

a. Mengenal secara cermat lingkungan sosial, fisikniagtrasi dan akademik
sekolah tempat latihan.

b. Dapat menerapkan berbagai keterampilan dasar kagikependidikan secara
utuh dan terpadu dalam situasi sebenarnya.

c. Dapat menarik pelajaran dari pengalaman yang dkeitan dalam perilaku
sehari-hari.

Melalui mata kuliah Program Latiahan Profesi (Ply@hg dilaksanakan
pada semester akhir masa studi, diharapkan malesi®vdapatkan pengalaman
profesi kependidikan secara faktual di lapangam Reya sebagai penunjang
kesiapan mahasiswa apa bila bekerja sebagai tgpergdidik atau bekerja di
lembaga pendidikan.

Adanya kesiapan pada diri mahasiswa terhadap prkéeendidikan dapat

memberikan minat untuk menjadi tenaga pendidik.eKar timbulnya minat



terhadap suatu profesi dipengaruhi oleh penguadssrmampuan, dan penguasaan
kemampuan dapat mempengaruhi tingkat kesiapaniduwditerhadap pekerjaan
yang diminatinya. Penguasaan kemampuan yang dimakdalah kemampuan
pada bidang kependidikan atau kemampuan yang ikiimieh seorang guru.
Dengan mengikuti Program Latihan Profesi (PLP),adhpbkan mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung khusugmysan Pendidikan Teknik
Sipil memiliki tingkat kesiapan yang baik apa bieenjadi tenaga kependidikan
atau menjadi guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasaikerintuk mengetahui
sejauh mana pengaruh mata kuliah Program Latihafe$trterhadap kesiapan
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK URiuk menjadi tenaga
kependidikan yang dituangkan dalam bentuk penelifiang mengambil judul:
Pengaruh Pelaksanaan Program Latihan Profess Terhadap Kesiapan
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPlI Menjadi Tenaga

Kependidikan.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dimaksudkan sebagai usaha kumhe&nemukan
sumber-sumber pokok permasalahan dengan gejal@gejang menjadi
indikatornya. Dengan demikian masalah-masalah latséenar-benar perlu
diteliti dan dicari alternatif pemecahannya.

Seperti yang diungkapkan Riduwan, (2004: 21) yangngemukakan

bahwa: “ldentifikasi masalah pada umumnya menjelas&spek permasalahan



yang muncul dan berkaitan dari judul penelitianuatiengan masalah atau

variabel yang akan diteliti”.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis mengemulkadatifikasi masalah

sebagai berikut:

a. Sebagian mahasiswa kurang menyadari bahwa pelaksaRaP dapat
memberikan andil terhadap kesiapan menjadi tenegdigik.

b. Sebagian mahasiswa kurang menguasai kemampuan daéencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar naengaj

c. Sebagian mahasiswa kurang mencerminkan sikap daifakpe sebagai
seorang tenaga pendidik.

d. Belum memadainya daya tampung lembaga kerja kegi&adi untuk lulusan
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.

e. Pelaksanaan PLP sebagai latihan mengajar yanguasrtmenyiapkan para
calon guru belum menunjukan hasil yang memuaskdmadep kesiapan

mahasiswa dalam memasuki dunia kerja dibidang dékaoh.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar masalah akan dibahas
tidak terlalu luas dan terarah sesuai dengan sasgaag telah ditentukan.
Mengingat ruang lingkup permasalahannya bisa melmaka penulis merasa
perlu untuk membatasi permasalahan ini.

Mengacu kepada penjelasan di atas, maka permasalaleam penelitian

dibatasi pada aspek-aspek sebagai berikut:



a. Pelaksanaan Program Latihan Profesi (PLP) dibptada kegiatan belajar
mengajar dan kegiatan di luar belajar mengajar ydigkukan oleh
mahasiswa selama melaksanakan PLP.

b. Kesiapan mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik BRIIK UPI dibatasi
pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan glaiam
mempersiapkan diri menjadi tenaga kependidikan.

c. Tenaga kependidikan yaitu profesi atau pekerjaarg ydilakukan oleh
seorang guru.

d. Lingkup penelitian ini adalah mahasiswa yang susi@faksanakan mata

kuliah PLP.

1.4 Rumusan Masalah

Setiap masalah yang diteliti harus dirumuskan ggas cara penelitian ini
dilakukan sehingga mempermudah penentuan arahantujdan metodologi
penelitian. Perumusan masalah merupakan langkarsuku problematika, dan
merupakan sumber kegiatan pokok pada kegiatanipanelAgar penelitian itu
dapat dilakukan sebaik-baiknya maka peneliti hanesumuskan masalahnya,
sehingga jelaslah dari mana harus dimulai, kemanashpergi dan dengan apa.

Perumusan masalah yang penulis kemukakan dalanitigenmi adalah:”
Seberapa besar pengaruh Program Latihan Profésidegy kesiapan mahasiswa

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI menjadeiga kependidikan.”



1.5 Penjelasan Istilah dalam Judul

Penjelasan istilah bertujuan untuk menghindari dareminimalkan
perbedaan pendapat maupun salah tafsir dalam pesgguistilah yang
digunakan pada judul penelitian, berikut dibawatpénjelasan istilah tersebut :

a. Pengaruh adalah sesuatu yang saling berhubungasatiag terkait satu
sama lain atau sesuatu tindakan yang dapat merkarbakibat.

b. Pelaksanaan PLP, yaitu merupakan salah satu keguadidikan dan
pelatihan profesional tenaga kependidikan (guru) tinaga lainnya,
sebagai mata kuliah yang harus ditempuh oleh semahasiswa
kependidikan UPI.

c. Kesiapan mengandung pengertian suatu aksi ataakandancangan
dalam menghadapi sesuatu.

d. Tenaga kependidikan adalah profesi atau pekedaamang pendidikan

yang memerlukan keahlian khusus dalam menjalanigashya.

1.6 Tujuan Pendlitian
Setiap penelitian mempunyai tujuan yang hendak pdicgpada akhir
penelitiannya. Penentuan tujuan merupakan hal y@enging. Hal ini untuk
meyakinkan dalam penelitian dan menentukan sikapudaha pencapaian agar
sesuai dengan tujuan.
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui gambaran tentang pelaksanaanaPndgatihan Profesi

(PLP).



b. Untuk mengetahui gambaran tentang kesiapan matasigusan
pendidikan teknik sipil FPTK UPI menjadi tenaga éegidikan.

c. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pelaksanaanraRrodatihan
Profesi (PLP) terhadap kesiapan mahasiswa jurusadligikan teknik

sipil FPTK UPI menjadi tenaga kependidikan.

1.7 Kegunaan Penelitian
Berlandaskan pada tujuan dilakukannya penelitian dangan hadirnya
penelitian ini sedikitnya dapat berguna untuk fHfialak yang terkait. Adapun
kegunaan penelitian ini adalah:
1. Kegunaan teoritik; hasil penelitian ini diharapldapat memperkaya teori-
teori pendidikan khususnya dalam pendidikan kegurua
2. Kegunaan praktis; hasil penelitian ini diharapkapat dijadikan sebagai
bahan masukan khususnya bagi universitas di bikepgndidikan
3. Memberikan bekal dan manfaat bagi penulis sebagangendidik dan
diharapkan dapat menambah bahan kajian pengembaegaititian yang

lebih luas dan mendalam di masa yang akan datang.



